PENGARUH KOMPENSASI EKSEKUTIF, MODAL INTELEKTUAL, KOMISARIS
INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, DAN UKURAN PERUSAHAANTERHADAP
KINERJA KEUANGAN

ARTIKEL ILMIAH

Oleh :

RIZOULLAH DISARIFIANTO
2013310768

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
SURABAYA
2017



PERSETUJUAN ARTIKEL ILMIAH

. Rizqullah Disarifianto

Surabaya, 23 Juni 1995

2013310768

NIM
. Akuntansi
Jurusan -
g Pendidikan  : Sarjana
Kasmuasi : AKuntansi Keuangan
rodl Pengaruh Kompensasi Eksekutif, Modal Intelektual, Komisaris

Disetujui dan diterima baik oleh :

Dosen Pembimbing,
Tanggal : %&PMBQ"&OL}Z |

Dr. Luciana Spica Almilia, SE., M.Si




PENGARUH KOMPENSASI EKSEKUTIF, MODAL INTELEKTUAL, KOMISARIS
INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, DAN UKURAN PERUSAHAANTERHADAP
KINERJA KEUANGAN

Rizqullah Disarifianto
STIE Perbanas Surabaya
Email : 2013310768@students.perbanas.ac.id
JL. Nginden Semolo 34-36 Surabaya

ABSTRACT

Financial performance is a picture of economic results that can be achieved by the company
at a certain time through the activities of companies to generate profits effectively and
efficiently. This study aims to examine the effect of Executive Compensation, Intellectual
Capital, independent commissioner, audit committee and Size of Company to Financial
Performance in mining sector. This type of research is a quantitative research using
secondary data. The research data used are financial statements that have been published in
IDX. There was 86 samples collected by purposive sampling method. The independent
variables in this study are Executive Compensation, Intellectual Capital, Independent
Commissioner, Audit Committee, and Company Size. Dependent variable in this research is
Financial Performance. The result of this research proved that Executive Compensation,
Independent Director, have no influence to Financial Performance. The Intellectual Capital,
Audit Comitee, and size of companyhave impact on Financial Performance.

Keywords :Executive Compensation, Intellectual Capital, independent commissioner audit

committee, Size of Company, Financial Performance

PENDAHULUAN yang  tidak ~ memenuhi  kewajiban
Kinerja  keuangan  perusahaan membangun smelter hingga akhir 2014

disebut sebagai penentuan yang mengukur
mengenai  baik buruknya perusahaan
dalam prestasi kerja yang dapat dilihat dari
kondisi keuangan perusahaannya pada
periode tertentu (Monisa Wati, 2012).
Salah satu sektor yang perlu diperhatikan
kinerjanya adalah pada sektor
pertambangan.

Kompasiana menyatakan, mulai 12
Januari 2014 pemerintah  Indonesia
melarang  ekspor  mineral  mentah
(ore).Hasil mineral dari pertambangan di
Indonesia harus diolah dan
dimurnikanterlebih dahulu sebelum
kemudian diekspor keluar.Ini merupakan
salah satu ketetapan yang diatur dalam UU
No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara.

Pemerintah akan memberi sanksi
diantaranya menghentikan kontrak karya
bagi perusahaan tambang di Indonesia

(VOA Indonesia, 2013). Jika kita teliti
lebih lanjutketetapan ini merupakan tindak
lanjut dari implementasi UU No. 4 Tahun
2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara.Karena salah satu  tujuan
pemerintah yang dicantumkan dalam UU
No.4 Tahun 2009 pasal 3 adalah
meningkatkan pendapatan  masyarakat
lokal, daerah, dan negara, serta
menciptakan lapangan kerja untuk sebesar
besar  kesejahteraan  rakyat.  Tujuan
Pemerintah mengeluarkan undang undang
tersebut adalah berusaha meningkatkan
Kinerja perusahaan. Perusahaan
pertambangan dalam negeri dianggap
memiliki pengalaman mumpuni dalam
bidang operasional dan pengolahan.

Perusahaan  pertambangan  di
Indonesia memiliki  bermacam-macam
hasil bumi, seperti contoh Batubara, emas,
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gas alam, dan lainnya.Seperti yang dilansir
Kliksamarinda.com pada 16 September
2016, pada perusahaan tambang batubara
produksi tahun 2015 turun 2% dibanding
tahun sebelumnya sebesar 28,5 juta ton.
Penjualan juga turun tipis 3% menjadi 28,2
juta ton. Market.bisnis.com pada 13 Maret
2017 menyatakan bahwa, Sektor yang
mencatatkan kinerja paling lemah yakni
pertambangan yang turun 1,5% ytd,
pertanian 2,04%, lalu properti, real estat
dan konstruksi, turun 3,22% sebagai yang
terparah.

Berdasarkan  fenomena  diatas,
enelitian ini  bertujuan untuk  menguji
pengaruh Kompensasi - Eksekutif, Modal
Intelektual, komisaris independen, komite
audit dan Ukuran Perusahaan
terhadapKinerja Keuangan pada sektor
pertambangan periode 2011-2015.

KERANGKA TEORITIS HIPOTESIS
Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan, teori keagenan didasarkan
pada prinsip teoritis bahwa perusahaan
dibentuk atas dasar kontrak.Agency
relationship merupakan kaitan —antara
hubungan dari dua pihak, dimana pihak
pertama yang disebut principal bertindak
sebagai pemberi amanat dan pihak kedua
yang disebut agent yang bertindak sebagai
perantara yang mewakili pihak pertama
dalam melakukan transaksi dengan pihak
ketiga.Adanya asimetri informasi dapat
menyebabkan manajemen tidak
melaksanakan yang telah disepakati dalam
kontrak  kerja (moral hazard) dan
pemegang saham tidak mengetahui apakah
manajemen  melakukan  sesuai  atas
informasi yang diperolehnya (adverse
selection).

Teori ini menjelaskan bahwa ada
hubungan antara pemegang saham
(principal) dan manajemen perusahaan
(agent).Hubungan antara agen dengan
pelaku tidak selalu harmonis, adanya
konflik-konflik  tersebut menimbulkan
adanya biaya agency, yaitu dimana biaya
yang  dikeluarkan  dengan  adanya

kesepakatan kerja atau kontrak. Kontrak
yang efisien terjadi apabila pihak yang
berkontrak melakukan sesuai dengan apa
yang diperjanjikan dengan mendapatkan
hasil yang maksimal tanpa adanya
konflik/perselisinan.  Didalam  kontrak
berisikan beberapa hak-hak bagi pihak
pertama dan pihak kedua (Suwardjono,
2013: 485).

Kebijakan Kompensasi eksekutif
pada dasarnya merupakan bentuk kontrak
keagenan antara pemegang saham
(principal) dengan manajemen perusahaan
(agent). Manajemen bertanggung jawab
untuk mengoptimalkan keuntungan para
pemilik atau pemegang pemegang saham,
dan sebagai imbalannya manajemen akan
memperoleh kompensasi sesuai dengan
kontrak. Pemilik perusahaan
mengharapkan manajemen dapat
meningkatkan kinerja dengan kebijakan
pemberian  kompensasi =~ yang  tepat
(Iswatin, 2014).

Pengaruh Kompensasi Eksekutif
terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh  kompensasi eksekutif
terhadap kinerja keuangan melalui teori
Agensi ditunjukan pada Komisaris sebagai
principal  (Atasan) dan Manajemen
Eksekutif ~sebagai agen (Bawahan).
Kebijakan penentuan kompensasi
eksekutif merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam rangka mendorong
peningkatan kinerja. Manajemen Eksekutif
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
keuntungan perusahaan, dan sebagai
imbalannya manajemen eksekutif akan
memperoleh kompensasi sesuai dengan
kontrak. Komisaris memberikan
kompensasi kepada manajemen eksekutif
untuk memacu kinerja dan diharapkan
pekerjaan yang dilakukan jadi lebih
efisien. Dari efisiennya Kkinerja yang
dilakukan para manajemen eksekutif,
kualitas kinerja yang diperoleh pasti lebih
baik dan dapat menumbuhkan Kinerja
Perusahaan.



Pengaruh Modal Intelektual terhadap
Kinerja Keuangan

Teori Agensi merupakan hubungan
antara principal dan agen melalui atasan
dan bawahan.Para atasan yang disini
bertindak sebagai Prinsipal menuntut para
bawahan dimana para pekerja/karyawan
terutama para manajer pada perusahaan
yang berperan sebagai Agen untuk
mempunyai  bekal  berupa  modal
intelektual yang baik.Modal intelektual
yang harus dimiliki sang agen disini
berupa ilmu dan pengetahuan. limu
pengetahuan  yang  dikelola oleh
perusahaan dengan baik akan memberikan
keunggulan kompetitif (Faradina, 2016).
Modal Intelektual yang dimiliki para
karyawan disini bisa digunakan untuk
meningkatkan kinerja menjadi  lebih
efisien. Bila kinerja dari para karyawan
lebih efisien, maka produk atau jasa yang
dihasilkan akan lebih bagus dan memakan
biaya yang tidak banyak. Hal ini juga bisa
meningkatkan laba perusahaan dan juga
meningkatkan kinerja perusahaan.

Pengaruh Komisaris
terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh komisaris independen
terhadap kinerja keuangan dengan teori
Agensi bisa dilihat pada komisaris yang
berperan sebagai principal (atasan) dan
para manajer pada dewan direksi yang
berperan sebagai agen (bawahan). Disini
komisaris independen melakukan tugas
berupa mengawasi para manajer untuk
meminimalisir ~ penyimpangan  dalam
menyajikan laporan keuangan dan proses
kerja lainnya. Bila kecurangan kecurangan
dalam direksi tersebut bisa dicegah, maka
perusahaan akan menghasilkan
pengelolaan perusahaan yang baik, dan
juga kinerja yang dilakukan para manajer
juga akan lebih efisien. Hal tersebut pasti
akan memberikan efek yang baik pada
keuangan perusahaan dalam menghasilkan
laba dan tentunya bisa meningkatkan
keuangan perusahaan. Dengan kondisi
keuangan yang baik maka dapat tercipta
kinerja keuangan yang baik pula.

Independen

Pengaruh Komite Audit terhadap
Kinerja Keuangan

Pengaruh komite audit terhadap
kinerja keuangan melalui teori Agensi bisa
dilihat pada hubungan antara atasan dan
bawahan. Komite audit yang berperan
sebagai principal (atasan) dan para
karyawan perusahaan yang berperan
sebagai agen (bawahan). Disini komite
audit melakukan tugas berupa mengawasi
pengelolaan keuangan perusahaan.
Pengawasan keuangan dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan dan kecurangan
dalam = pembuatan laporan keuangan.
Komite audit juga dapat menyusun
rencana pengeluaran perusahaan agar
pengeluaran yang dilakukan perusahaan
lebih efisien. Pengeluaran yang efisien
tentu bisa menghemat budget perusahaan
dan meningkatkan laba.Bila laba yang
dihasilkam baik, maka tercipta kinerja
keuangan yang baik. Komite audit
dianggap sebagai penghubung antara
pemegang saham dan dewan komisaris
dengan  pihak  manajemen  dalam
menangani masalah pengendalian.
Penelitian yang dilakukan Manik (2011)
memperlihatkan bahwa Komite audit
sebagai salah satu mekanisme corporate
governance mampu mengurangi praktek
manipulasi  dan  kecurangan  dengan
menjunjung prinsip corporate governance,
transparansi, fairness, tanggung jawab, dan
akuntabilitas  yang pada prosesnya
menghambat praktek kecurangan dan
manupulasi dalam perusahaan.

Pengaruh Modal Intelektual terhadap
Kinerja Keuangan

Teori  Agensi pada  ukuran
perusahaanmenunjukan adanya hubungan
antara atasan dan bawahan.Manajer dan
Direksi (atasan) yang berperan sebagai
principal dan para pekerja (bawahan) yang
ada di perusahaan berperan sebagai
agen.Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan semua asset yang dimiliki
perusahaan. Semakin banyak asset yang
dimiliki, tingkat produksi juga akan
semakin meningkat  dan  efisien.



Para pekerja disini mendapatkan tugas dari
atasan untuk memaksimalkan semua asset
yang  dimiliki perusahaan  dalam
menghsailkan laba secara efisien, baik dari

dihasilkan, dan tentu saja  bisa

meningkatkan Kinerja keuangan
perusahaan.
Kerangka pemikiran yang

segi produksi, pemasaran, dan mendasari penelitian ini dapat
lainnya.Semakin  efisien asset yang digambarkan sebagai berikut:
digunakan, makin baik pula laba yang

Kompensasi Eksekutif

Modal Intelektual

Kinerja
Komisaris Independen Keuangan
Komite Audit
Ukuran Perusahaan
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

H1 : Kompensasi Eksekutif berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI

H2 : Modal Intelektual berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI

H3 : Komisaris Independen berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI

H4 : Komite Audit berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI

H5 : Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
Kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah mencari kesimpulan dari pengujian
hipotesis melalui variabel.Data yang

digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang didapat dari
Bursa Efek Indonesia (BEI).Penelitian ini
memerlukan pengujian dengan
menggunakan alat uji statistik, yang
digunakan untuk mengukur variabel yang
digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan jenis penelitian data,
dimana penelitian ini termasuk pada
penelitian arsip (archival research), karena
data yang digunakan adalah data sekunder
dengan dokumentasi berupa laporan
keuanganperusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2011-2015..

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari variabel dependen
dan variabel independen. Adapun masing-
masing  variabel  tersebut  Kinerja
Keuangan (variabel dependen).



Kompensasi Eksekutif, Modal Intelektual,
Komisaris Independen, Komite Audit, dan
Ukuran Perusahaan (variabel independen).

Definisi Operasional Variabel
Kinerja Keuangan

Kinerja  keuangan  merupakan
gambaran hasil ekonomi yang mampu di
raih oleh perusahaan pada waktu tertentu
melalui  aktivitas-aktivitas  perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan secara
efektif dan efisien yang dapat diukur
perkembangannya dengan mengadakan
analisis terhadap data-data keuangan yang

tercermin  dalam  laporan  keuangan
(Kentris,2013).
ROA =
Laba Setelah Setelah Pajak
Total Aset

Kopensasi Eksekutif

Kompensasi merupakan sesuatu
yang diterima karyawan sebagai pengganti
kontribusi jasa mereka pada perusahaan,
dan merupakan biaya utama atas keahlian
atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis
(Khasanah, 2014).

COMPEN =
Total Biaya Kompensasi Eksekutif

Modal Intelektual

Modal Intelektual atau Intellectual
Capital(IC)  merupakan aset tidak
berwujud, termasuk informasi dan
pengetahuan yang dimiliki badan usaha
yang harus dikelola dengan baik untuk
memberikan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan. dari elemen human capital,
structural capital dan customer capital
yang dapat memberikan nilai lebih atau
keuntungan  bagi  perusahaan  serta
pengetahuan yang dikelola  oleh
perusahaan dengan baik akan memberikan
keunggulan kompetitif (Faradina, 2016).
VA = OUTPUT - INPUT
VAIC = VA/CE+ VA/HC + SC/VA

Komisaris Independen
Dewan komisaris merupakan suatu
mekanisme mengawasi dan mekanisme

untuk memberikan petunjuk dan arahan
pada pengelola perusahaan.Mengingat
manajamen yang bertanggungjawab untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing
perusahaan, sedangkan Dewan Komisaris
bertanggungjawab  untuk  mengawasi
manajemen maka Dewan Komisaris
merupakan  pusat  ketahanan  dan
kesuksesan perusahaan (Manik, 2011).
Kl =

Jumlah Anggota Dewan Komisaris Independen

Seluruh Anggota Dewan Komisaris Perusahaan

Komite Audit

Komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris untuk
melakukan tugas pengawasan pengelolaan
perusahaan. Keberadaan komite audit
sangat  penting  bagi  pengelolaan
perusahaan. Komite audit dianggap
sebagai penghubung antara pemegang
saham dan dewan komisaris dengan pihak
manajemen dalam menangani masalah
pengendalian (Sriwedari, 2011).

KA =Jumlah Anggota Komite Audit

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam
penelitian ini  diukur dengan melihat
seberapa besar asset yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan.Aset yang dimiliki oleh
perusahaan  menggambarkan hak dan
kewajiban serta permodalan perusahaan.

SIZE = Ln Total Aset

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dan  sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Sektor Pertambangan yang terdaftar dalam
BEI tahun 2011-2015. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan oleh
penelitian ini dengan metode purposive
sampling, dimana sampel ini dipilih
berdasarkan  kriteria  sesuai  tujuan
penelitian. Pengambilan sampling
dilakukan menggunakan kriteria sebagai
berikut :



Pertama, Perusahaan menerbitkan
data lengkap selama periode pengujian.
Kedua, Perusahaan memakai mata uang
Rupiah dalam laporan keuangannya.
Ketiga, Perusahaan menerbitkan laporan
keuangan selama periode 2011-2015 yang
mencantumkan informasi dan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini..

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif menggambarkan
data penelitian seperti mean, standar
deviasi, varian, nilai maksimum, nilai
minimum, dan sebagainya.Analisis
statistik deskriptif ini bertujuan untuk
menjelaskan data penelitian agar dapat
mudah dipahami dan informatif.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual memiliki
distribusi  normal = (Imam, 2012:160).
Dalam menguji normalitas menggunakan
uji One Sampe Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan tarif yang signifikan
sebesar 0,05 atau 5%. Apabila nilai
signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi
normal dan Ho diterima. Sedangkan, jika
nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak
berdistribusi normal dan Ho ditolak.
Uji Multikolinieritas

Uji  Multikolinearitas  bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen.  Korelasi  antar  variabel
independen  bisa dilihat dari nilai
Tolerance atau Variance Inflation Factor
(VIF). Jika angka tolerance (TOL) di atas
0,10 atau sama dengan VIF < 10 maka
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinieritas. Sedangkan jika,
angka tolerance (TOL) di bawah 0,10 atau
sama dengan VIF > 10 maka dapat
dikatakan ~ bahwa  terdapat  gejala
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji dan mengetahui model regresi
linear apakah terdapat korelasi antara
periode t dengan t-1
sebelumnya.Terjadinya uji autokorelasi
dikarenakan  observasi yang secara
berurutan sepanjang waktu yang saling
berkaitan.Pada penelitian ini pengujian
autokorelasi menggunakan uji Run Test.
Hipotesis untuk menguji penelitian ini
adalah:
1. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka
terdapat gejala autokolerasi
2. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka
tidak terdapat gejala autokolerasi

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengematan
lainnya dapat dilakukan dengan uji
heteroskedastisitas.Model regresi yang
baik adalah yang tidak heteroskedastisitas
yaitu jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap.Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas  dilakukan  dengan
melihat nilai probabilitas pada metode
Glejser.  Hipotesis untuk  menguji
penelitian ini  adalah : Jika nilai
probabilitas < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas, sementara Jika nilai
probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel
independen. Pengujian analisis regresi
linear berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+p1X1+2Xo+p1X3+f2Xa+f1 Xs+e



Keterangan :

Y = Kinerja Perusahaan
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

Kompensasi Eksekutif
X2= Modal Intelektual
Xsz=  Komisaris Independen
Xa= Komite Audit

Xs=  Ukuran Perusahaan

e = Error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

pengujian ini  bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan mode dalam
menerangkan variasi variabel
dependen.Nilai  koefisien  determinasi
terdiri dari nol sampai satu.Jika nilai R?
yang kecil maka kemampuan variabel-
variabel independen amat terbatas dalam
menjelaskan variasi variabel
dependen.Jika nilai mendekati satu maka

variabel-variabel independen semakin
besar  berhubungan dengan variabel
dependen.
Uji Statistik F

Pengujian ini bertujuan  untuk
menguji  dan  mengetahui  variabel
independen  berhubungan  signifikan
terhadap variabel dependen. Berikut

kriteria pengujian:
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO
ditolak yang menunjukkan salah satu
variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen,
model regresi fit seluruhnya, sementara
jika nilai signifikan > 0,05 maka HO
diterima yang menunjukkan variabel
independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, model regresi
tidak fit.

Uji Statistik t (Hipotesis)

Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel

dependen.  Berikut  adalah  kriteria

pengujian ini:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka
hipotesis diterima yang
menunjukkan variabel independen
berpengaruh  secara individual

terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka
hipotesis ditolak yang
menunjukkan variabel independen
tidak berpengaruh secara individual
terhadap variabel dependen.

Tabel 1

Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N [ Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KOMPENSASI 86 70875845 89623000000 13858230380.70 17748167174.271
MODAL_INTELEKTUAL |86| -55.7190749 251.8445125 12.396026569 40.6367054739
KOMIS_INDEPENDEN 86 .33 .75 4069 .09040
KOMITE_AUDIT 86 2 7 3.29 .824
UKURAN_PERUSAHAAN | 86| 10273890051 [ 16894043000000 | 2637215263977.44 | 3563177805287.787
KINERJA_KEUANGAN 86 -.784219 460381 .02797943 151427724
Valid N (listwise) 86

Sumber : Lampiran 10, Hasil Output SPSS




Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil statistik
deskriptif pada Tabel 1, dari keseluruhan
data yang diuji dapat diketahui bahwa data
yang bersifat homogen vyaitu variabel
Komisaris Independen, dan Komite Audit
dikarenakan nilai standar deviasi lebih
kecil daripada nilai mean.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil yang dapat
diperoleh nilai dari Kolmogorov-Smirnov
(Test Statistic) adalah 1,333  dengan
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,057
dimana nilai ini lebih besar dari koefisien
signifikan yaitu 0.057 lebih besar dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual ~model  regresi  berdistribusi
normal.

Uji Multikolonieritas

Berdasarkan  hasil yg dapat
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel vit karena nilai tolerance semua
variabel > 0,1 dan nilai VIF semua
variabel < 10.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil yang dapat
diperoleh dengan menggunakan metode
Run-Test, dapat disimpulkan bahwa data
tidak terdapat gejala autokorelasi karena
nilai signifikan > 0,05

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil dengan
menggunakan metode Glejser, diketahui
bahwa semua variabel tidak ada yang
terkena heteroskedastisitas karena nilai
signifikan > 0,05.

Analisis Regresi Berganda

Teknik  analisis data dalam
penelitian ini, yaitu menggunakan teknik
persamaan regresi linier berganda, yang
dapat digunakan untuk  mengetahui
hubungan antara variabel terikat yield
obligasi (YTM), dan variabel bebas suku
bunga SBI (SBI), debt to equity (DER),

dewan komisaris independen (DKI), dan
komite audit (KA). Berdasarkan hasil
analisis  regresi  berganda  dengan
menggunakan SPSS 21, maka diperoleh
hasil seperti yang ditunjukkan pada tabel
berikut ini :

Y =-1,253 + 0,022 X1 + 0,003 X2 + 0,009
X3 +-0,044 X4 +0,032 X5 +e

Berikut ini adalah interpretasi dari nilai
koefisien regresi diatas, yaitu :

a. Konstanta (o) sebesar -1,253
memperlihatkan bahwa jika variabel
independen dianggap konstan, maka return
on assets akan berkurang sebesar 1,253.

b. Koefisien regresi Modal Intelektual
(X2) sebesar 0,03 memperlihatkan bahwa
setiap penambahan Modal Intelektual jika
variabel dianggap konstan, maka return on
assets akan bertambah sebesar 0,03

C. Koefisien regresi Komite Audit
(X4) sebesar -0,44 memperlihatkan bahwa
setiap penambahan Komite Audit jika
variabel dianggap konstan, maka return on
assets akan berkurang sebesar 0,44.

d. Koefisien regresi Ukuran
Perusahaan (X5) sebesar 0,032
memperlihatkan bahwa setiap penambahan
Ukuran Perusahaan jika variabel dianggap
konstan, maka return on assets akan
bertambah sebesar 0,032

Koefisien Determinasi R?

Dari tabel 2 diperoleh bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0,308, dapat
disimpulkan bahwa kompensasi eksekutif,
modal intelektual, komisaris independen,
komite audit, dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
sebesar 30,8%. Sedangkan sisanya sebesar
69,2% dipengaruhi oleh variabel Ilain
diluar model regresi ini. Berpengaruhnya
variabel lain tersebut sering disebut
sebagai error (e). Hasil dari nilai Adjusted
R Square mendekati nol yang artinya
kemampuan dari variabel independen
dalam menjelaskan  variasi  variabel
dependennya cenderung rendah



Uji Statistik F

Dari tabel 3 diperoleh bahwa
Berdasarkan data diatas, dapat
disimpulkan  bahwa semua variabel

independen berpengaruh signifikan dan
menunjukan model yang fit terhadap
variabel dependen karena nilai signifikasi
< 0,05.

Hasil
Tabel 4

pengujian hipotesis pada
menunjukkan variabel
Kompensasi Eksekutif dan Komisaris
Independen tidak signifikan terhadap
Kinerja Keuangan. Dapat disimpulkan,
hipotesis  ditolak. Sedangkan Modal
Intelektual, Komite Audit, dan Ukuran
Perusahaan signifikan terhadap Kinerja

Perusahaan dan dapat disimpulkan,
Uji Statistik T hipotesis diterima.
Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Adjusted R Square
1 0,308
Sumber : Hasil Output SPSS
Tabel 3
Hasil Uji Statistik F
Model Sig
Regression 0,000
Sumber : Hasil Output SPSS
Tabel 4
Hasil Uji Statistik T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) -1.253 |.278 -4.511 .000
KOMPENSASI 022 011 226 1.978 051
MODAL_INTELEKTUAL .003 .000 679 5.506 .000
KOMISARIS_INDEPENDEN | .009 155 .005 .059 953
KOMITE_AUDIT -044 | .022 -.240 -2.021 047
UKURAN_PERUSAHAAN | .032 010 353 3.192 .002

a. Dependent Variable: KINERJA_KEUANGAN

Sumber : Hasil Output SPSS



Pembahasan

Pengaruh Kompensasi

Terhadap Kinerja Keuangan
Kompensasi eksekutif merupakan

salah satu alat yang masih dianggap efektif

untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Eksekutif

Ketika para eksekutif pada sebuah
perusahaan diberikan kompensasi yang
sesuai dengan tugas dan
tanggungjawabnya, akan timbul

kepercayaan dari diri eksekutif kepada
perusahaan tempatnya bekerja sehingga
eksekutif akan berusaha memaksimalkan
keahlian serta sumber daya yang
dimilikinya. Namun dalam  penelitian ini
hal ini  tidak  terbukti.Kompensasi
Eksekutif  justru  tidak  berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (Return On
Assets).Sebagian besar ketentuan
kompensasi ~ yang diberikan  kepada
manajemen telah diatur secara tertulis
dalam kesepakatan/kontrak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitianKomang (2015) yang
menyatakan adanya hubungan signifikan
dan positif dari kompensasi eksekutif
terhadap kinerja, namun sejalan dengan
hasil dari penelitian Iswatin (2014) yang
menyatakan ~ Kompensasi manajemen
eksekutif tidak ada pengaruh terhadap
kinerja keuangan

Pengaruh Modal Intelektual Terhadap
Kinerja Keuangan

Para karyawan selalu dituntut
untuk mempunyai bekal berupa modal
intelektual yang baik.Modal intelektual
yang harus dimiliki para karyawan disini
berupa ilmu dan pengetahuan. IlImu
pengetahuan yang dikelola oleh perusahaan
dengan baik akan memberikan keunggulan
kompetitif ~ (Faradina, 2016). Modal
Intelektual yang dimiliki para karyawan
disini bisa digunakan untuk meningkatkan
kinerja menjadi lebih efisien. Bila kinerja
dari para karyawan lebih efisien, maka
produk atau jasa yang dihasilkan akan lebih
bagus dan memakan biaya yang tidak
banyak. Hal ini juga bisa meningkatkan
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laba perusahaan dan juga meningkatkan
kinerja perusahaan.

Berdasarkan pengujian statistik,
diketahui Modal Intelektual berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan (Return
On  Assets). Berpengaruhnya modal
intelektual terhadap kinerja keuangan
dikarenakan untuk menunjang kinerjanya,
perusahaan membutuhkan pengetahuan
atau knowledge yang tinggi dari para
karyawan (Human Capital). Knowledge
yang dimiliki karyawan dapat
ditransformasikan oleh perusahaan,
sehingga dapat memberikan nilai tambah
bagi perusahaan (Structural Capital),serta
relasi atau hubungan di luar perusahaan
(Consumer Capital). Perusahaan
membutuhkan semua komponen tersebut
agar bisa bekerja dengan lebih efisien
sehingga menghasilkan laba yang tinggi
untuk menunjang kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari  Cecillia - (2012) yang
menunjukan hasil berupa Intellectual
capitalberpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan, sementara
itu penelitian ini juga tidak sejalan
penelitian Santoso (2012) yang
menyatakan bahwa modal intelektual tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Komisaris Independen
terhadap Komisaris Independen

Dewan  Komisaris  Indepeden
adalah Komisaris independen bertugas
mengawasi para  manajer  untuk
meminimalisir  penyimpangan  dalam
menyajikan laporan keuangan dan proses
kerja lainnya. Bila kecurangan kecurangan
dalam direksi tersebut bisa dicegah, maka
perusahaan akan menghasilkan
pengelolaan perusahaan yang baik, dan
juga kinerja yang dilakukan para manajer
juga akan lebih efisien. Semakin banyak
anggota komisaris independen, semakin
baik pula kinerja perusahaan.



Berdasarkan pengujian  statistik
dapatdiketahui ~ Komisaris  Independen
tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan (ROA). Tugas dewan komisaris
independen sebagai pengawas direksi demi
meminimalisir kecurangan yang dilakukan
jajaran  direksi tidak terbukti dapat
menunjang kinerja perusahaan. Jajaran
direksi masih bisa melakukan kecurangan
meskipun sudah adanya dewan komisaris
independen yang berasal dari luar
perusahaan yang seharusnya dimaksudkan
untuk memaksimalkan independensi.Tidak
berpengaruhnya komisasris - independen
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
terjadi  karena Komisaris Independen
hanya bertugas mengawasi manajer dan
memberi nasihat kepada manajemen,
komisaris independen tidak mempunyai
otoritas yang lebih dalam menentukan
langkah apa yang diperlukan perusahaan
agar menunjang Kinerja.

Hasil penelitian ini tidak sesuali
dengan hasil penelitian dari Manik (2011)

yang menunjukan bahwa komisaris
independen berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja, lalu penelitian ini juga
sejalan  penelitian ~ Sriwedari ~ (2011)
menyatakan bahwa Komisaris Independen
tidak  Dberpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Pengaruh  Komite
Kinerja Keuangan

Komite audit melakukan tugas
berupa mengawasi pengelolaan keuangan
perusahaan. Pengawasan keuangan
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan
dan kecurangan dalam pembuatan laporan

Audit Terhadap

keuangan. Komite audit juga dapat
menyusun rencana pengeluaran
perusahaan agar pengeluaran  yang
dilakukan  perusahaan lebih  efisien.
Pengeluaran yang efisien tentu bisa
menghemat budget perusahaan dan
meningkatkan  laba.Bila laba yang

dihasilkan baik, maka tercipta Kkinerja
keuangan yang baik. Semakin besar
jumlah komite audit diharapkan makin
bisa meningkatkan pengawasan dalam
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keuangan perusahaan yang tentunya bisa
meningkatkan kinerja keuangan.

Berdasarkan pengujian  statistik
diketahui ~ Komite  Auditberpengaruh
signifikan negatifterhadap Kinerja

perusahaan (ROA). Hal ini tampak pada
sebaran data jumlah komite audit yang
bersifat homogen.

Komite audit bertugas untuk
mengawasi pengelolaan keuangan,supaya
lebih independendibanding auditor internal
perusahaan,sehingga diharapkan
financialcondition perusahaan selalu sehat
dan terhindar dari kecurangan. Tetapi di
sisi lain semakin banyak anggota komite
audit juga mempengaruhi banyaknya opini
masuk yang harus ditampung oleh dewan
direksi, akan banyak opsi yang harus
dipertimbang direksi ketika
hendakmelakukan decision making terkait
kinerja keuangan.  Effort dan waktu
terbuang menjadi tidak efisien, keputusan
yang diambil menjadi tidak optimal, yang
pada akhirnya berujung pada penurunan
Kinerja keuangan.

Penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Manik
(2011) yang menyatakan komite audit
berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
sementara penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian  Sriwedari  (2012)
menyatakan ~ komite  audit tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan dalam
penelitian ini diukur dengan melihat
seberapa besar asset yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan.Aset yang dimiliki oleh
perusahaan menggambarkan hak dan
kewajiban serta permodalan
perusahaan.Salah satu tolak ukur yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan
adalah ukuran perusahaan.Faktor ukuran
perusahaan yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan merupakan faktor
penting dalam pembentukan laba.



Berdasarkan hasil uji statistik
diketahui Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan (ROA).
Ukuran  perusahaan  diukur  dengan
menggunakan semua asset yang dimiliki
perusahaan. Semakin banyak asset yang
dimiliki, kemampuan perusahaan untuk
melakukanaktifitas produksi juga akan
semakin meningkat, pada akhirnya akan

meningkatkan kinerja perusahaan.
Manajemenakan berusahan untuk
mengoptimalkan ~ semua  asset  yang

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
laba,sehingga  meningkatkan  kinerja
keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kentris
(2013) yang menunjukan adanya pengaruh
ukuran perusahaan terhadap  Kinerja
Keuangan. Sementara Komang (2015)
menyatakan tidak adanya pengaruh dari

Ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan

KESIMPULAN, = KETERBATASAN,
DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk
menguji apakah variabel suku bunga SBI
(SBI), debt to equity (DER), dewan
komisaris independen (DKI), dan komite
audit (KA) berpengaruh terhadap yield
obligasi pada sektor perbankan. penelitian
ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari web perusahaan dan bond
book. sampel penelitian ini menggunakan

metode  purposive sampling.  Sektor
perbankan  yang digunakan  dalam
penelitian ini awalnya 26 perusahaan

dengan sampel 130 data, tetapi setelah
dilakukan penyesuaian kriteria, jumlah
sampel yang digunakan menjadi 105 data,
dengan 21 perusahaan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa :
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1. Variabel Kompensasi Eksekutif
terbukti tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan
sebagai ROA. Perusahaan
pertambangan sebagai bagian
perusahaan manufaktur dalam
pengelolaannya masih membutuhkan
tatakelola asset dan  pemberian
kompensasi kepada manajemen kunci
guna menjamin kesinambungan proses
produksi.

2. Modal Intelekual merupakan hal yang
penting dalam tatakelola perusahaan
demi menghasilkan kinerja. Dalam
penelitian ini Modal Intelektual punya
peranan penting dalam menghasilkan
kinerja keuangan yang baik. Dalam
modal intelektual terbukti perusahaan
membutuhkan  pengetahuan,  dan
informasi dari para karyawan nya demi
menghasilkan kinerja yang baik.

3. Variabel Komisaris Independen juga

terbukti tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan
sebagai ROA. Perusahaan
pertambangan sebagai bagian
perusahaan manufaktur dalam
pengelolaannya membutuhkan
tatakelola asset baik asset lancar
maupun asset tetap, serta pengawasan
yang baik dan independen dari dewan
komisaris, serta dewan komisaris
independen guna menjamin
kesinambungan proses produksi.

4. Komite Audit merupakan hal yang

penting dalam tatakelola perusahaan
demi menghasilkan Kkinerja. Dalam
penelitian ini komite audit punya
peranan penting dalam menghasilkan
kinerja keuangan yang baik. Komite
audit punya peranan penting untuk

mengawasi  pengelolaan  keuangan
yang akhirnya juga akan menentukan
kesuksesan perusahaan dalam

menghasilkan kinerja keuangan.



5. Ukuran Perusahaan merupakan hal
yang penting dalam tatakelola
perusahaan demi menghasilkan
kinerja. Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan punya peranan penting
dalam menghasilkan kinerja keuangan
yang baik. Ukuran perusahaan terbukti
dapat menunjang Kkinerja keuangan
dengan bantuan banyaknya asset yang
dimiliki perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki
keterbatasan yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan
kriteria. data  perusahaan  yang
menggunakan rupiah dalam pencatatan
keuangannya yang  menyebabkan
berkurangnya banyak data.

2. Pemilihan variabel independen yang
terbatas  hanya  lima  variabel
independen  memungkinkan  untuk
ditambah dengan variabel lain yang
memiliki keterkaitan dengan Kinerja

Keuangan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
keterbatasan  penelitian, maka  ada

beberapa saran yang ingin diberikan

peneliti dengan harapan bahwa penelitian

selanjutnya dapat memberikan hasil yang

lebih baik:

1. Penelitian selanjutnya agar
menggunakan data perusahaan yang

menggunakan rupiah maupun mata
uang asing agar tidak banyak
membuang data.

2. Penelitian selanjutnya dapat

menggunakan variabel independen lain
yang lebih mempengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan seperti Struktur
Kepemilikan, CSR, atau GCG.
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